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KATA PENGANTAR

uji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah

melimpahkan karunia-Nya sehingga Book Chapter denganjudul
Perspektif Keilmuan dalam Penelitian Pendidikan Jasmani dapat
diterbitkan. Paper dari hasil penelitian dan literatur review dalam
konteks Pendidikan Jasmani sebanyak 7 paper yang dikemas dalam
bentuk Book Chapter. Book chapter tersebut merupakan hasil dari
buah pemikiran tenaga pengajar dari Program Studi Pendidikan
Jasmani UN PGRI Kediri dan Universitas Kahuripan Kediri yang
disusun dalam satu topik keilmuan

Perspektif keilmuan yang diambil dari topik book chapter ini
adalah pendidikan jasmani, dimana chapter 1 sampai 7 memberikan
pengetahuan tentang kedalaman dan keluasan keilmuan pendidikan
jasmani. Masing-masing chapter memberikan muatan pengetahuan
dalam perpektif pendidikan jasmani, sehingga diharapkan mampu
memberikan sedikit sumbangan pengetahuan. Penulis pada
book chapter ini juga memiliki kualifikasi yang sesuai dengan
keilmua pendidikan jasmani. Kompetensi masing-masing penulis
dituangkan dalam sebuah tulisan berbentuk paper penelitian dan
literatur review. Book chapter ini terdiri dari chapter 1: Analisis
Praksis Kurikulum Pendidikan Jasmani, Chapter 2: Persepsi Esportss
Pada Anak Sekolah, Chapter 3 : Keterkaitan antara Emosi Positif
dengan Sikap dan Rasa Komunitas Relawan Olahraga Pada Pekan
Olahraga Paralimpik Daerah di Indonesia, Chapter 4: Pengaruh
Latihan Front Box Jump dan Kneeling Squat Jump Terhadap
Kekuatan Otot Punggung, Kekuatan Otot Tungkai, dan Power Otot
Tungkai, Chapter 5 Ajaran Ki Hajar Dewantara dalam Perspektif
Pendidikan Jasmani, Chapter 6: Sistem Pembelajaran Daring
Pada Program Studi Pendidikan Jasmani, Chapter 7: Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
untuk Meningkatkan Penguasaan Teknik Dasar Permainan Kasti
pada Pembelajaran Penjas, Chapter 8: Reaktualisasi Pendidikan



Jasmani untuk Early Childhood Melalui Impementasi Model Bermain
Edukatif Berbasis Physical Education Outside of School, Chapter 9: The
Role Physical Education dalam Menghadapi Era Sciety 5.0.

Harapan kami denganpenerbitan Book Chapter ini dapat
memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan tentang
Pendidikan Jasmani. Selanjutnya juga dapat memberikan
pemahaman tentang kedalaman dan keluasan keilmuan pendidikan
jasmani, sehingga mampu memberikan sedikit sumbangan
dalam pembangunan negara. Kurangnya kesempurnaan dalam
penulisan book chapter ini pastilah ada, sehingga kami sebagai
penulis mengharapkan kritk dan saran yang membangun guna
menyempurnakan tulisan di kesempatan selanjutnya.

Kediri,

Penulis
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~ ANALISIS PRAKSIS KURIKULUM
PENJAS SEKOLAH DASAR

Dhedhy Yuliawan

Seiring dengan perkembangan jaman dan globalisasi yang terjadi hampir
diseluruh dunia, maka perkembangan juga merambah pada dunia
pendidikan. Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan kurikulum KTSP
menjadi kurikulum 2013. Perubahan pola pikir dan budaya mengajar
merupakan prinsip perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum
2013. Sebagian besar dari hasil penelitian tersebut ditemukan pada
pemerikasaan kurikulum pendidikan jasmani terdapat kekurangan pada
analisis dokumen kurikulum yang mendalam. Maka berdasarkan dari
penjelasan diatas permasalahan yang terjadi adalah bagaimana proses
pembelajaran Pendidikan Jasmani di Sekolah dalam kurikulum 2013 yang
dianalisis secara praksis. Dari hasil observasi menggunakan instrumen
analisis secara praksis didapatkan analisis kurikulum secara praksis yang
diambil dari wawancara dan pengamatan guru pendidikan jasmani Kota
Yogyakarta sudah menerapkan kurikulum 2013. Secara pemahaman dan
implementasi guru penjas sudah melaksanakan sesuai dengan standar
kurikulum 2013. Sebagian guru memahami filosofi yang digunakan sebaga
dasar proses pembeajaran. Terdapat juga gquru yang belum memahami
filsofi yang digunakan, namun prinsip dari proses pembelajaran sudah
mengacu pada filosofi. Masih terdapat kendala-kendala yang menjadikan
quru penjas kurang maksimal dalam menerapkan kurikulum penjas
tersebut dalam kurikukulum 2013. Seperti kendala sarana prasarana
yang sudah menjadi permasalahan klasik sehingga pembelajaran kurang
maksimal.




PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia merupakan salah satu hal yang
dapat menentukan sebuah kualitas suatu bangsa yang dicapai
dengan membangun kualitas pendidikan sehingga menciptakan
masyarakat yang cerdas, terbuka, damai, dan demokratis (Lestari,
2018). Dalam membangun kualitas pendidikan diperlukan
sebuah sistem pendidikan yang memiliki komponen-komponen
didalamnya. Komponen tersebut harus dikembangkan dengan
disesuaikan secara lokal, nasional maupun global dari sisi
kebutuhan dan perkembangan jaman. Salah satu komponen dalam
sistem pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan peraturan berkenaan mengenai isi, tujuan
dan materi-materi bahan pembelajaran yang didalamnya terikat cara
penggunaan yang berpedoman pada penyelenggaraan pembelajran
untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum juga dapat
diartikan sebagai rancangan pendidikan yang mencakup semua
proses pembelajaran ditujukan untuk siswa di sekolah. Rancangan
ini disusun dengan tujuan memberikan pedoman kepada guru,
dalam proses pembelajaran dalam rangka mencapai tujuan yang
dicita-citakan oleh siswa, keluarga maupun masyarakat.

Seiring dengan perkembangan jaman dan globalisasi
yang terjadi hampir diseluruh dunia, maka perkembangan juga
merambah pada dunia pendidikan. Hal ini berakibat langsung
pada perkembangan pendidikan dimana perubahan terjadi pada
kurikulum pendidikan yang diterapkan di Indonesia. Perubahan
kurikulum juga tidak serta merta terjadi dan diubah, karena
perubahan ini berdasarkan pada perkembangan yang berdampak
pada seluruh bidang di Indonesia. Perkembangan ini ditujukan
untuk meningatkan kualitas pendidikan dengan mengkaji
kurikulum yang diterapkan sehingga dilakukanlah perubahan
kurikulum. Kurikulum yang digunkan dianggap pemerintah
masih diperlukan perbaikan dalam menghadapi globalisasi yang
terjadi. Pemerintah menganggap perubahan kurikulum terjadi
karena ketidakefektivan kurikulum yang digunakan kemudian
dilakukal perubahan. Kebutuhan akan perkembangan teknologi
juga menjadi salah satu faktor terjadinya perubahan kurikulum.
Maka perkembangan yang dilakukan oleh pemerintah adalah
dengan mengubah kurikulum KTSP dengan Kurikulum 2013.

Perubahan pola pikir dan budaya mengajar merupakan
prinsip perubahan kurikulum KTSP menjadi Kurikulum 2013.
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Selain itu adanya analisis yang berkelanjutan dapat memberikan
dampak perubahan kurkulum menjadi lebih baik. Kurikulum
2013 yang sudah dilaksanakan di Sekolah Dasar merupakan salah
satu proses dalam megembangkan kurikulum. Perubahan ini
berdampak pada guru sebagai tenaga pendidikan dan berposisi
sentral pada pembelajaran. Proses pembelajaran akan berjalan
dengan mengedepankan afektif tanpa menghilangkan aspek-
aspek lainnya seperti kognitif dan psikomotor. Perubahan ini juga
berdampak pada proses pembelajaran di seluruh jenjeng sekolah
(SD, SMP, SMA) dengan menggunakan standar proses yang
tadinya difokuskan pada eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi
dilengkapi dengan mengamati, menanya, mengolah, menyajikan,
menyimpulkan, dan mencipta. Kurikulum pendidikan di Indonesia
juga mengalami perubahan dalam konsep dan penerapannya.
Perubahan terjadi dalam semua mata pelajaran, tidak terkecuali
Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (Penjasorkes).
Perubahan signifikan terjadi dalam hal isi materi, alokasi waktu,
metode pembelajaran dan sistem evaluasi pembelajaran. Perubahan
ini merupakan penjabaran dari tujuan pendidikan nasional yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Perkembangan kurikulum ini terjadi pada perubahan KTSP
menjadi kurikulum 2013. Karena adanya faktor-faktor di atas,
maka salah satu kriteria baik buruknya sebuah kurikulum bisa
dilihat pada fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan.
Selain itu juga dilihat dari segi kemampuan mengakomodasikan
isu-isu atau muatan lokal dan isu-isu global. Hal ini berdasarkan
pada kenyataan bahwa pendidikan harus mampu mengantarkan
peserta didik untuk hidup pada jaman mereka, serta memiliki
wawasan global dan mampu berbuat sesuai dengan kebutuhan
lokal. Dampak dari perubahan kurikulum tersebut juga berakibat
berubahnya pada proses pembelajaran di Sekolah. Salah satunya
yang terjadi pada proses pembelajaran Pendidikan Jasmani di
Sekolah. Pendidikan Jasmani merupakan mata pelajaran yang tidak
dijadikan satu dengan mata pelajaran yang lain. Pendidian Jasmani
diajarkan di Sekolah bertujuan untuk memberikan pembelajaran
gerak pada siswa. Dengan adanya perubahan kurikulum yang
terjadi, maka Pendidikan Jasmani menjadi kompleks dalam
proses pembelajarannya. Mengikuti standar dari kurikulum
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